BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dtahap, yaitu
pertama tahap pelaksanaan siklus 1 dan kedua pethalksanaan siklus 2. Pra
siklus merupakan tahap sebelum penelitian, dalatmptaini peneliti
mewawancarai guru mata pelajaran matematika kel Salafiyah Gapuro
untuk mengetahui proses belajar mengajar yangsditedkan di kelas. Peneliti
juga meminta data nilai peserta didik untuk matdajpean matematika
khususnya pada materi pokok Operasi Bilangan tgnp@mjumlahan dengan
tehnik satu kali menyimpan, pengurangan dengankedatu kali meminjam
dan menyelesaikan hitung campuran dalam bentuk caréth. untuk nanti
dibandingkan pada hasil tahap siklus 1 dan siklusaRapan ini dilaksanakan
pada tanggal 1 September 2011 Dilanjutkan pelaksatehap siklus 1 dan
siklus 2. Siklus 1 pada tanggal 12 September 2(drpai tanggal 15
September 2011. Siklus 2 dilaksanakan pada tan2@aSeptember 2011
sampai tanggal 29 September 2011

B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang berlaskeh dengan guru
mata pelajaran matematika kelas Il Ml Salafiyah @apdan hasil evaluasi
pada setiap tindakan yang telah dilakukan dalam gatesi masalah
ketuntasan hasil belajar peserta didik setelahrppae strategi pembelajaran
melalui small group discussion terbimbing pada materi pokok operasi
bilangan diperoleh hasil sebagai berikut.
1. Prasklus
Dalam pra siklus ini peneliti mewawancarai guru anpélajaran
matematika kelas Il Ml Salafiyah Gapuro khususngda materi pokok
operasi bilangan. Hal ini bertujuan untuk menget&iasil belajar peserta

didik yang dari tahun ke tahun, ternyata materini@mpunyai nilai rata-
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rata yang rendah terutama pada pengurangan deedaik tsatu kali
meminjam, jika dibandingkan dengan materi-matenigyada di kelas II.
Selain itu peneliti juga melihat secara langsungkkéan dan
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses jdvelmengajar
pelajaran matematika di kelas. Berdasarkan hasiygeatan pada hari
kamis tanggal 1 September 2011, pelaksanaan pgara@lanatematika
di kelas Il Ml Salafiyah Gapuro masih menggunakdasikal yaitu
ceramah dan menulis di papan tulis, belum menggamagirategi
pembelajaran melaluismall group discussion terbimbing Dalam
menjelaskan materi pelajaran guru hanya menuliskaroh soal secara
langsung di papan tulis, tanpa ada apersepsi teriddhulu. Sebelum
latihan soal hanya beberapa peserta didik saja yaag bertanya,
terkadang tidak ada yang bertanya. Sedangkanlganganya pasrah dan
mengerjakan sebisanya, bahkan ada yang hanya megmaaban dari
temannya. Padahal peserta didik di kelas rendabudmya kelas Il perlu
pembelajaran yang menyenangkan dan memerlukan fgauiiguru.
Apabila peserta didik diberikan pembaharuan dalambelajaran,
mereka akan lebih berantusias dan semangat dal@jarbd/lereka akan
berfikir belajar tidak karena suruhan dari guru @aang tua melainkan
dorongan dari hati untuk mengetahui sesuatu yanigelam mengerti.
Bukan hanya duduk diam, mendengarkan, gaduh diskelan kalau
disuruh maju ada saja alasan untuk menolak. Bernketupakan data
pengamatan hasil belajar peserta didik kelas 11Ssllafiyah Gapuro pada
pra siklus (sebelum penerapan strategi Pembelajaedalui small group
discussion terbimbing) untuk lebih lengkapnya dapat dilihat@adaftar
nilai hasil belajar pra siklusebagai berikut:
Hasil belajar peserta didik kelas Il Ml Salafiyalagbiro pada pra siklus
bisa dilihat pada tabel 1 dan 2 Untuk lebih lemgke dapat di lihat pada

daftar hasil belajar pra siklus sebagai berikut:
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Tabel 1: Hasil Belajar Peserta Didik pada Pra Siklus

NO Hasil belajar Jumlah

1 Jumlah yang tuntas 25

2 Jumlah yang tidak tuntas 11

3 Rata-rata 69,44

4 Persentase ketuntasan 56,67%

Ket: Rincian hasil belajar pada lampigan

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase ketanthasil belajar
peserta didik pada materi penjumlahan dengan telsaku kali
menyimpan baru mencapai 69,44% dari 36 pesertk didh rata-rata
kelas hanya 56,67 Sedangkan dikatakan tuntas @gkseptase ketuntasan
klasikal > 75% dan rata-rata kelas60 (kriteria ketuntasan minimum).

Tabel 2: Hasll Belajar Peserta Didik pada Pra Siklus

NO Hasil belajar Jumlah

1 Jumlah yang tuntas 20

2 Jumlah yang tidak tuntas 16

3 Rata-rata 53,89

4 Persentase ketuntasan 55,56%

Ket: Rincian hasil belajar pada lampiran 2

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase ketanthasil belajar
peserta didik pada materi pengurangan dengan tshiikkali meminjam
baru mencapai 55,56% dari 36 peserta didik danrestakelas hanya
53,89 sedangkan dikatakan tuntas jika persentatantkean klasikal
>75% dan rata-rata kelas60 (kriteria ketuntasan minimum).

Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan
keberhasilan pembelajaran memakai metode klasi&adah menerapkan
strategi pembelajaran melalainall group discussions terbimbing pada

siklus 1 dan siklus 2.
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2. Sklus1

Dalam pelaksanaan siklus 1 juga menggunakan sdas kang

sama pada pelaksanaan pra siklus yaitu kelas IISMafiyah Gapuro

dengan guru pengampu mata pelajaran matematikahadlali Chairun

Nisa’, S.Pd.I Penelitian tindakan kelas yang dikakuoleh peneliti pada

siklus 1 dilaksanakan dengan 2 pertemuan, Adamgkéh-langkah yang

dipakai pada siklus 1 ini dimulai dari perencanagmelaksanaan,

pengamatan dan refleksi yang akan dijelaskan sebaghut.

a. Perencanaan

Berdasarkan pengamatan aktivitas dan hasil belggrg

diperoleh peserta didik, peneliti bersama guru pem@ mata

pelajaran matematika merencanakan pembelajararadengnerapkan

strategi Pembelajaran melakmall group discussion terbimbing pada

siklus 1, dengan tujuan aktifitas dan hasil belpgserta didik menjadi

lebih baik dari sebelumnya. Adapun pelaksanaanraegaci sebagai
berikut.

1)

2)

3)

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disksn
dengan tindak lanjut pra siklus dan menyiapkan neeskdik benar-
benar pada suasana penyadaran diri untuk melalpd@belajaran
melalui strategi pembelajarasmall group discussion terbimbing.
Pada siklus 1 ini membahas tentang operasi bilarmgehpulti
penjumlahan dengan tehnik satu kali menyimpan, yamgan
dengan tehnik satu kali meminjam dan menyelesaikénng
campuran dalam bentuk cerita

Menyusun skenario pembelajaran dengan menerapkategst
pembelajaran melal@mall group discussion terbimbing Menyusun
perangkat pembelajaran seperti silabus, rencanakgsiaan
pembelajaran (RPP), soal tugas kelompok dan sgasttumah.
Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbesoal cerita

yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peeskdik.

54



4) Menyusun lembar observasi untuk penilaian keakikeserta didik.

Lembar observasi berbentuk tabel yang berisi baibagacam

aktifitas peserta didik dalam pembelajaran. Akigityang dilakukan

berupa hal - hal yang sering dilakukan pesertakdidik yang

positif maupun negatif juga seperti memperhatikanjglasan,

berani bertanya, berbuat gaduh, mengganggu teman lala

sebagainya.

b. Pelaksanaan

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada pelaksanaan siklus 1 dikikeasa

pada hari Senin, 12 September 2011 pada jam keal jam

pelajaran yaitu mulai pukul 07.30 WIB sampai pub®I15 WIB.

a)

b)

Pendahuluan

Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam oleh lbu
Chairun Nisa’, S.Pd.l, kemudian beliau menyampaikgonan
materi yang akan disampaikan vyaitu tentang penjuama
dengan tehnik satu kali menyimpan dan memberikdeapa
contoh soal tentang penjumlahan.
Kegiatan Inti

Ibu Chairun Nisa’,S.Pd.I menjelaskan bahwa
pembelajaran pada pertemuan saat itu akan dilakaana
dengan menerapkan strategi pembelajaran medadali group
discussion terbimbing Kemudian guru membentuk kelompok
yang terdiri atas 4 peserta didik secara hiterolgdum guru
membacakan anggota setiap kelompok .maka terbahtukl
kelompok dari jumlah peserta didik. Adapun namaiapet
anggota kelompoklterlampir)

Berhubung kondisi kelas ramai maka guru berulang —
ulang membacakan nama - nama setiap kelompoknyelaBe
semua peserta didik menempati tempat duduk yarad tei

desain guru sebelumnya. Kemudian Ibu Chairun NiS&Pd.|
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dibantu peneliti membagikan lembar kerja pesertdikdi
(terlampir).

Soal - soal dirancang dengan harapan pesdtl
mampu menemukan sendiri konsep materi penjumlabagath
tehnik satu kali menyimpan melalui diskusi kelompmt#gngan
bimbingan guru.

Setelah diskusi selesai guru memanggiagetnggota
kelompoknya untuk menyampaikan jawabannya. Guru lneem
kesempatan kepada peserta didik yng lain memberikan
tanggapan. Karena hampir jawaban dari setiap kedamp
hampir mendekati benar, maka guru memberikan acunga
jempol dan tepuk tangan pada semua kelompok yasiinira
benar.

Selanjutnya guru menjelaskan kembali konsep
penjumlahan dengan tehnik satu kali menyimpan. Guru
memberi kesempatam bertanya kepada peserta didiganai
pelajaran yang telah disampaikan yang belum dintéinge
peserta didik. Kemudian memberi soal evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana pemahan peserta didik sgymadteri
penjumlahan tersebut.

c) Penutup

Setelah peserta didik mengerjakan soal, gdamn
peserta didik bersama - sama menyimpulkan tentaatgrm
yang telah disampaikan. Sebelum mengakhiri pelajaparu
memberikan tugas untuk dikerjan di rumah (PR) untuk
dikumpulkan pada pertemuan yang akan datang. Kemudi
menutup pembelajaran dengan ucapan salam.

2) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua pada siklus 1 dilaksanakan pada h
Kamis, 15 September 2011 pada jam ke - 4 dua jdajapan yaitu
pukul 09.15 WIB sampai dengan 10.25 WIB.

56



a) Pendahuluan
Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam oleh Ib
Chairun Nisa’ S.Pd.l kemudian beliau menyampaikaoain
materi yang akan disampaikan tentang pengurangagade
tehnik satu kali tehnik meminjam dan menanyakartaten
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan bahwa pertemuan yang kedua kaya a
menerapkan strategi pembelajaran melafamall Group
Discussion Terbimbing seperti pada pertemuan sebelumnya.
Terlebih dahulu guru mengkondisikan kelas dan miesga
peserta didik kemudian membentuk kelompok dengdiapse
kelompok terdiri 4 peserta didik secara hiterodealam kelas
tersebut terbentuk 8 kelompok. Adapun setiap ketmp
berbeda nama anggotanierlampir).

Setelah peserta didik mengelompok dan menempapéat
duduk yang telah didesain guru sebelumnya .lbur@hailisa’,
S.Pd.l dibantu peneliti membagikan lembar kerjsep@a didik
(terlampir). Pada pertemuan kedua ini peserta mendiskusikan

tentang pengurangan dengan tehnik satu kali meminja

Keadaan kelaspun mulai kondusif daripada pertemuan
sebelumnya ketika peserta didik aktif dengan tugmsiGuru
mengamati masing - masing kelompok sambil membigmbin
peserta didik yang memerlukan bantuan dan memberi

pengarahan cara menyelesaikannya.

Setelah diskusi selesai guru meminta masintasing
kelompok menyampaikan hasilnya dengan diwakili atag
kelompoknya. Dan dari masing - masing kelompok kintu

menanggapi jawaban dari kelompok yang lain.
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Guru menjelaskan  kembali cara penyelesaian
pengurangan dengan tehnik satu kali meminjam kanessih
banyak peserta didik yang bingung dan guru memberi
kesempatan bertanya basi paserta didik yang belahamp
penyelesaiannya. Setelah itu guru mengadakan eighaaa
pertemuan kedua irfierlampir) untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik tentang pengurangan deabark
meminjam. Dari tes tersebut diperoleh hasil nilesgrta didik

(terlampir).

c) Penutup

Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimaualk
materi yang dipelajari. Untuk mengakhiri pelajassielumnya
guru memberikan tugas untuk diselesaikan di rurkd) ffang
harus dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Dan

mengucapkan salam sebagai berakhirnya pembelajaran

c. Pengamatan

Selama proses pembelajaran peneliti berkolaboeasjah guru
pengampu mata pelajaran sebagai mitra dalam paneiitdakan kelas
ini. Guru mengamati keberhasilan pembelajaran dengeencatat
pengisian lembar observasi keaktifan peserta diddelain itu,
mengamati hasil belajar peserta didik yang dipérglada siklus 1.
(terlampir)

d. Refleksi

Setelah pembelajaran selesai guru dan peneliti stamg
melakukan evaluasi terkait pembelajaran yang tdllksanakan dari
evaluasi tersebut maka dilakukan refleksi terhaldagkah - langkah
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada sikbebagai berikut
1) Guru memberitahukan kepada peserta didik tentatanrga

pembelajaran dengan strategnall group discussion terbimbing
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lebih jelas, sehinggapeserta didik tidak lagi bmgyuengan apa
yang harus dikerjakan dngan lembar kerja pesertik diang
disediakan guru.

2) Guru memperbaiki dalam pengelolaan waktu sehingghingga
pembelajaran bisa berlangsung dengan tepat wakiu, sémua
tahap pembelajaran dapat dilakukan

3) Peserta didik yang terlalu ramai bisa dikondisilea

4) Guru harus lebih aktif memotivasi dan membimbimgserta didik
untuk melakukan interaksi dalam kelompoknya dalam
menyelesaikan soal.

5) Nilai peserta didik sudah mencapai indikator yaglglt ditentukan

sehingga sudah cukup dalam pelaksaan siklus 1

3. Sklus2
a. Perencanaan
Peneliti bersama guru mitra mata pelajaran berdiskengenai
perbaikan pelaksanaan strategi pembelajaran metamall group
discussion terbimbing. Hal ini bertujuan agar peserta didikiteaktif
mengikuti proses pembelajaran sehingga memperasih yang lebih
baik. Adapun perencanaan secara rinci adalah sefageut:

1) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disksn
dengan tindak lanjut siklus 1 dan menyiapkan pasdidik benar-
benar pada suasana penyadaran diri untuk melakakartegi
pembelajaran melalusmall Group Discussion Terbimbing. Pada
siklus 2 ini membahas lanjutan materi yaitu penggaa dengan
tehnik satu kali meminjam. Pada siklus 2 ini pesktik dituntut
untuk lebih aktif dan tidak menggantungkan diri paeiman.

2) Menyusun skenario strategi pembelajaran melaluillsgraup
discussion terbimbing, menyusun perangkat pembyalajaeperti
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPR) tsgas

kelompok dan soal tugas rumah.
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3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbesoal cerita

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

4) Menyusun lembar observasi untuk penilaian keaktifs@serta
didik.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 2 mengacana pada

rencana pembelajaran siklus 2, yaitu dilaksanakalanma 5 jam

pelajaran dalam 2 kali pertemuan pada tanggal pRe8er 2011 dan

26 September 2011. Pada setiap pertemuan dipandwgane

menggunakan instrumen berupa silabus pembelajarencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar pengameaktifan peserta

didik dan alat evaluasi berupa soal. Adapun rinckagiatan tiap

tahapan adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada siklus 2 dilaksangkala hari

kamis, 22 September 2011 dan pada jam ke - | sigagelajaran
yaitu pukul 07.30 WIB samapai dengan pukul 09.1BWI

a) Pendahuluan

b)

Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam oleh Ibu
Chairun Nisa’, S.Pd.l dilanjutkan dengan mengabgeserta
didik sambil menanyakan keadaan peserta didik. Kiamu
beliau menyampaikan tujuan pembelajaran, bahwa pada
pertemuan pertama pada siklus 2 ini adalah caryefesaikan
hitungan dalam bentuk cerita dan menanyakan kertdrating
materi yang telah di sampaikan pada pertemuan kadung
Kegiatan Inti

Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan pepaihea
siklus 2 akan dilaksanakan dengan menerapkan gitrate
pembelajaran melalgmall group discussion terbimbing seperti
pada siklus 1. Guru jga mengharap peserta didikh lektif lagi

dalam pembelajaran ini. Kemudian guru membentukrkpbk
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yang terdiri 4 peserta didik. Selanjutnya guru macatan

nama masing - masing kelompok. Dalam kelompok beitse
terbentuk 8 kelompok. Adapun nama anggota tiap nkptik

(terlampir)

Peserta didik mengelompok sesuai anggotarga d
menempati tempat duduk yang didesain guru. Gurandib
peneliti membagikan lembar kerja peserta d{tekampir)

Guru memberi instruksi untuk mengerjakan lamb
kerja dengan Dberdiskusi dengan anggota kelompoknya.
Kemudian guru berkeliling untuk memantu dan memimgb
peserta didik yang membutuhkan bantuan. Keadaass kel
kondusif ketika peserta didik mulai diskusi mengai&an
tugas.

Setelah diskusi selesai guru mamanggil peesdidik
untuk mewakili dari kelompoknya dan menyampaikasilhga.
Guru memberi kesempatan anggota kelompok yanguiatink
menanggapi jawaban dari kelompok yang mempres&atasi

Guru menjelaskan kembali konsep menyeleraika
hitungan dalam bentuk cerita dan memberi kesempatpada
peserta didik untuk bertanya. Kemudian guru merkbarsoal
evaluasi untuk dikerjakan secara individu untuk getahui

sejauh mana pemahaman peserta didik yang telalagip.

Penutup

Guru membimbing peserta didik untuk menyirkpal
materi yang telah dipelajari yaitu tentang penggsaandengan
tehnik satu kali meminjam. Peserta didik sudah tapa
menyimpulkan materi yang dipelajari. Kemudian gor@mberi
tugas rumah (PR) untuk dikumpulkan pada pertemusng y
akan datang dan untuk mengakhiri pembelajaranuglitdengan

salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada pelaksanaan siklutaksahakan

pada hari Kamis, 26 September 2011 pada jam kéaldim 3 jam
pelajaran yaitu pukul 07.30 WIB sampai dengan poul5 WIB.

a)

b)

Pendahuluan

Untuk mengawali pembelajaran Ibu Chairun Nis@dS.
memberi ucapan salam, Selanjutnya beliau menyampaik
tujuan pembelajaran, bahwa pada pertemuan keduias sk
peserta didik akan mempelajari materi operasnbéa tentang
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan
pengurangan bilangan dan menanyakan kembali temhaeyi
yang sudah dipelajari pada pertemuan yang lalu.

Kegiatan Inti

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran pada pertemua
kedua pada siklus 2 yang akan dilaksanakan dengan
menerapkan strategi pembelajaran melakmall group
discussion terbimbing. Seperi pada pertemuan sebelumnya guru
membentuk kelompok dan masing - masing anggotaarghrit
atas 4 pesera didik. Dalam satu kelas terbentu@rpok dan
guru membacakan nama anggota dari setiap kelomyadpun
nama anggota kelompdterlampir).

Peserta didik mengelompok sesuai anggota kelonyaokn
menempati tempat duduk yang telah didesain gururu Gu
dibantu peneliti membagi lembar kerja peserta di@tampir)

Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk
mengerjakan lembar kerja tersebut dengan bemslisi@engan
anggota kelompoknya. Guru mulai memantau pesettl adian
memberi motivasi serta bimbingan peserta didik. déaa
paserta didik di kelas sudah mulai aktif dibandargldengan

pertemuan sebelumnya suasanapun menjadi kondusif.
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Diskusi telah selesai guru meminta salah satu afeggota
kelompok menyampaikan hasilnya.dan kelompok yarig la
menanggapi jawabannya. Karena hampir semua kelompok
hasilnya sudah benar. Kemudian guru menjelaskanb&im

konsep menyelesaikan hitungan dalam bentuk cerda d

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk myakan
yang belum dimengerti. Karena tidak ada pertanygaru
menganggap semua peserta didik sudah memahami gaaigr
telah disampaikan.

Guru memberikan evaluasi berupa soal sikl{tserampir)
Untuk memahami sejauh mana pemahan peserta ditiotzp
materi operasi bilangan tentan menyelesaikan hitamgpuran
dalam bentuk cerita. Pada siklus 2. Adapun hasdluasi
peserta didik pada siklus(&rlampir).

c) Penutup

Dengan bimbingan guru peserta didik menyimpulakan

materi dan mengakhiri pembelajaran dan mengucagddam.

Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam pejatzaia
didapatkan hasil bahwa keaktifan belajar pesbdia terjadi
selama proses belajar mengajar serta nilai hasijaoéterlampir)
Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran yaay ddbkukan
pada siklus 1 kemudian dilakukan refleksi terhadepgkah —
langkah yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi sebut
dilaksanakan pada pembelajaran siklus 2 yang dgandudah
cukup dalam meningkatkan hasil belajar pesertakditlam
penerapan strategi small group discussion terlighdalam materi
pokok operasi bilangan sudah mencapai indicatoretetsilan

yang ditetapkan.
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C. Pembahasan

Dalam pembahasan ini akan diuraikan hasil penelitari setiap
siklus yang didasarkan pada hasil refleksi setilgusnya. Berdasarkan
refleksi siklus 1 pembelajaran yang dilakukan dengtategi pembelajaran
melalui small group discussion terbimbing menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik jika didiagkan dengan keaktifan
dan hasil belajar sebelumnya.

Siklus1

Hasil tes peserta didik pada siklus 1 sudah mengapeningkatan
sebesar 10,52 bila disbanding dengan hasil tes pgaban pelajaran
sebelumnya (pra siklus) sebesar 56,67 meningkatjadier67,19 setelah
pelaksanaan pembelajaran siklusl. Dari analisiapdid25 anak yang tuntas
belajar, sebagian peserta didik sudah dapat mesajkéen penjumlahan
namun masih ada 7 anak yang belum tuntas, merekam bdisa
menyelesaikan penjumlahan. Peningkatan nilai rateata peserta didik
(terlampir).

Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus 1 sebdugmar peserta
didik sudah mendapat nilai lebih dari 6.0 dan kitsan klaksikal meningkat
8,69% dari 69,44% menjadi 78,13% setelah pembalajsiklus 1. Persentase
untuk materi penjumlahan dengan tehnik satu kadinyimpan sudah
dikatakan tuntas karena ketuntasan belajar klasitalah>75% dari peserta
didik yang mendapat nilat 60 (KKM). Peningkatan tersebut dapat dilihat
dalam table berikut:

Tabel 3: Hasil Penelitian Siklus|

Pra Siklus Siklus 1
Nilai rata — rata 56,67 67,19
Ketuntasan Klasikal 69,44% 78,13%

Ket: Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampigadan 10

Pada siklus 1 dengan strategi pembelajaran melshall group

discussion terbimbing yang telah dilakukan tindakan perbaikpada
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pelaksanaan pembelajaran, sehingga keaktifan deihbedajar peserta didik
mengalami kemajuan dan menunjukkan hasil yang bd#& dibandingkan
dengan hasil belajar pada pra siklus. Hal ini diraskup dan sudah dapat
dikatakan berhasil dalam meningkatkan keaktifanitsil belajar matematika
dengan penerapan strategi meladoiall group discussion terbimbing pada
materi pokok operasi bilangan tentang penjumlahamgan tehnik satu kali
menyimpan sehingga tidak diperlukan siklus selayput dan diharapkan bisa
dilanjutkan pada materi-materi selanjutnya.
Siklus 2

Dalam penelitian ini juga terjadi peningkatan teldya hasil belajar
peserta didik, Ada 5 anak nilainya masih di bawdghsgbagian dari mereka
masih kesulitan memahami soal dalam bentuk soalacekarena minat
membacanya kurang sehingga soal yang diberikatdspdhami. Namun 27
anak sudah mendapat nilai diatas 6,0. mereka spidahmenyelesaikan soal
pengurangan dengan tehnik satu kali menyimpan atadplam bentuk soal
cerita. Hal ini dikarenakan mereka sudah mengikatiapan - tahapan
pembelajararBmall Group Discussion Terbimbing , yang mana peserta didik
terlibat langsung dalam menemukan konsep pengundsigangan.

Peningkatan rata - rata pada siklus 2 sebesardgf7 67,19 pada
siklus 1 menjadi 71,56 pada siklus 2 dan nilai rateata peserta didik
meningkat sebesar 17,67 dari 53,89 pada tahapktua snenjadi 71,56 pada
siklus 2. Peningkatan nilai rata - rata pesertékdierlampir).

Tabel 4: Hasil Penelitian Siklus 2

Pra Siklus Siklus 2
Nilai rata — rata 53,89 71,56
Ketuntasan Klasikal 55,56% 84,38%

Ket: Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampigadan 19
Dengan nilai rata - rata peserta didik meningkatkan ketuntasan

klasikalpun ikut meningkat. Hal ini terbukti dengbhanyaknya peserta didik
mendapat nilai dari 6,0 yaitu meningkat sebesg25% dari 78,13% pada
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siklus 1 menjadi 84,38% pada siklus 2. Pada siRlpeningkatan tersebut bisa
dilihat dalam table berikut:
Tabel 5: Hasll Penelitian Siklus 2

Siklus 1 Siklus 2
Nilai rata — rata 67,19 71,56
Ketuntasan Klasikal 78,13% 84,38%

Ket: Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampifi@® dan 19

Persentase untuk materi pengurangan dengan tehamikk kali
meminjam sudah dikatakan tuntas karena ketuntaskajab klasikal adalah
>75% dari peserta didik yang mendapat ndab0 (KKM). Oleh karena itu,
berdasarkan indikator keberhasilan untuk matemgpeangan dengan tehnik
satu kali meminjam yang diadakan pada siklus 2 lsuti@ncapai tingkat
keberhasilan yang optimal / baik sekali.

Hal ini dirasa cukup dan sudah dapat dikatakan dsdrbdalam
meningkatkan hasil belajar matematika dengan ppaaratrategi melalui
small group discussion terbimbing pada materi pokok operasi bilanganategt
pengurangan dengan tehnik satu kali meminjam sghiriglak diperlukan
siklus selanjutnya.

Dari data penelitian diatas peningkatan dan haddjar peserta didik
yang terjadi setelah diadakan pembelajaran padassik dan siklus 2
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaelalunsmall group
discussion terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar pgesdidik kelas 11
MI Salafiyah Gapuro Warungasem Batang pada matagpah Matematika

materi pokok operasi bilangan.
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